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THE IMPACT OF TAX PLANNING AND TAX AVOIDANCE ON FIRM
VALUE WITH INFORMATION TRANSPARENCY AS A
MODERATING VARIABLE

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of tax planning and tax avoidance on firm
value, as well as analyze the role of information transparency as a moderating
variable in these relationships. Using data from 50 manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2019-2023, the
study resulted in 115 observations, which were analyzed using moderated panel
data regression with a fixed effects model. The results indicate that neither tax
planning nor tax avoidance individually has a significant impact on firm value.
Information transparency also does not strengthen the relationship between tax
planning and firm value or enhance the positive effect of tax avoidance.
However, when analyzed simultaneously, tax planning and tax avoidance have
a significant effect on firm value. This suggests that while these variables do not
show significant individual effects, their combination reflects a comprehensive
tax management strategy that can influence firm value. Additionally, other
variables such as corporate governance, profitability, capital structure, and
corporate innovation may also have a significant influence on firm value and
should be considered in future research.

Keywords : Tax Planning, Tax Avoidance, Firm Value, Information
Transparency



PENGARUH PERENCANAAN PAJAK DAN TAX AVOIDANCE
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN TRANSPARANSI
INFORMASI SEBAGAI VARIABEL MODERASI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh perencanaan pajak dan tax avoidance
terhadap nilai perusahaan, serta menganalisis peran transparansi informasi
sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Menggunakan data dari 50
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2019-2023, penelitian ini menghasilkan 115 observasi yang dianalisis dengan
regresi moderasi data panel menggunakan model efek tetap (fixed effects model).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik perencanaan pajak maupun tax
avoidance tidak secara signifikan mempengaruhi nilai perusahaan secara
individual. Transparansi informasi juga tidak memperkuat hubungan antara
perencanaan pajak dan nilai perusahaan maupun meningkatkan pengaruh positif
tax avoidance. Namun, ketika dianalisis secara simultan, perencanaan pajak dan
tax avoidance memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun secara terpisah kedua variabel tersebut tidak
berdampak signifikan, kombinasi keduanya mencerminkan strategi pengelolaan
pajak yang komprehensif yang dapat memengaruhi nilai perusahaan. Selain itu,
variabel lain seperti corporate governance, profitabilitas, struktur modal, dan
inovasi perusahaan juga dapat memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya.

Kata Kunci : Perencanaan Pajak, Tax Avoidance, Nilai Perusahaan,
Transparansi Informasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dalam fase kemajuan ekonomi global saat ini, persaingan antar bisnis
semakin intensif. Agar tetap kompetitif di sektor masing-masing dan menyediakan
layanan terbaik, setiap perusahaan harus berupaya maksimal. Meningkatkan nilai
perusahaan secara berkelanjutan menjadi tujuan utama dalam menjalankan
operasional bisnis.

Nilai suatu perusahaan sering diukur melalui reaksi pasar terhadap
kinerjanya, khususnya tercermin dalam harga saham yang diperdagangkan (Sujoko
& Soebiantoro, 2007). Harga saham yang meningkat umumnya dipandang sebagai
sinyal positif oleh investor, mencerminkan kepercayaan pasar terhadap prospek
usaha perusahaan di masa mendatang. Kenaikan harga saham ini tidak hanya
meningkatkan nilai pasar perusahaan tetapi juga mencerminkan akumulasi
kesejahteraan bagi pemegang saham. Oleh karena itu, salah satu indikator penting
dari keberhasilan perusahaan adalah sejauh mana perusahaan mampu mendorong
peningkatan nilai ekonomisnya melalui strategi manajerial yang efektif (Astuti &
Fitria, 2019). Dalam konteks tersebut, beban pajak menjadi salah satu faktor yang
dapat memengaruhi performa keuangan, karena kewajiban pajak berpotensi
mengurangi laba bersih yang tersedia. Untuk itu, penerapan strategi pengelolaan

pajak seperti perencanaan pajak secara legal menjadi penting agar perusahaan tetap



dapat mempertahankan efisiensi operasional sekaligus mematuhi regulasi
perpajakan yang berlaku.

Sesuai ketentuan perpajakan tentang KUP dalam Undang-Undang No. 7,
tahun 2021, pajak merujuk pada kewajiban pembayaran yang harus dilaksanakan
oleh individu atau organisasi sesuai ketentuan hukum. Pembayaran pajak ini tidak
dilakukan secara langsung dan bertujuan untuk mendukung pembiayaan kebutuhan
pemerintah guna kepentingan masyarakat (Pajakku, 2023). Dalam konteks
perusahaan, pajak menjadi beban yang harus diakui untuk mengurangi laba bersih,
sesuai dengan pandangan (Lorenza, 2021). Dengan demikian, tax avoidance dan
perencanaan pajak dipandang sebagai upaya yang dapat digunakan untuk
menurunkan besarnya pajak yang terutang.

Pajak memegang peranan sentral sebagai salah satu sumber utama
penerimaan negara, melebihi kontribusi dari sumber-sumber lainnya (Laksono &
Firmansyah, 2020). Pemerintah mengalokasikan dana dari penerimaan pajak untuk
mendukung berbagai sektor publik, termasuk pembangunan infrastruktur serta
sistem transportasi yang menunjang aktivitas masyarakat (Pajak.go.id, 2018).
Selain itu, instrumen perpajakan juga digunakan dalam kebijakan ekonomi makro,
seperti pengendalian inflasi, pemberian insentif ekspor, dan proteksi terhadap
produk dalam negeri agar tetap kompetitif (Fauzan et al., 2021). Salah satu indikator
untuk mengevaluasi efektivitas penerimaan pajak secara nasional adalah tax ratio,
yaitu rasio antara penerimaan pajak dengan total Produk Domestik Bruto (PDB)
(Kemenkeu.go.id). Meski pemerintah berusaha meningkatkan rasio ini melalui

optimalisasi kebijakan perpajakan, upaya tersebut sering kali berbenturan dengan



kepentingan para wajib pajak, khususnya korporasi, yang pada dasarnya ingin
membayar pajak serendah mungkin. Terkait hal tersebut, Kementerian Keuangan
telah merilis data rasio pajak nasional untuk periode 2019 hingga 2023,

sebagaimana disajikan dalam Tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1. Rasio Pajak Indonesia 2019 — 2023*

12,00%

10,39% 10,21%
10,00% 9,77% 0
,00% 9,12%
8,33%
8,00%
6,00%
4,00%
2,00%
0,00%
2019 2020 2021 2022 2023

* Sumber: kemenkeu.go.id

Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan fluktuasi dalam rasio pajak
Indonesia selama tahun 2019 - 2023. Penurunan yang signifikan pada tahun 2020
dapat dikaitkan dengan dampak pandemi COVID-19. Namun, pemulihan yang
terjadi pada tahun-tahun berikutnya, terutama dengan puncaknya pada tahun 2022,
menunjukkan bahwa upaya pemerintah dalam memperkuat penerimaan pajak dan
pemulihan ekonomi telah berhasil. Tren ini juga menunjukkan adanya stabilitas dan
kemampuan pemerintah untuk menyesuaikan kebijakan fiskal mereka dalam
menghadapi tantangan ekonomi.

Dalam rangka pelaksanaan kebijakan fiskal dan pengelolaan pajak,

pemerintah dituntut untuk terus meningkatkan efektivitas dalam proses



pemungutan pajak, memperluas cakupan basis pajak, serta mendorong kepatuhan
wajib pajak. Upaya ini bertujuan untuk menjaga kestabilan atau meningkatkan rasio
pajak di masa mendatang, yang sangat diperlukan dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Pajak dianggap sebagai beban yang dapat mereduksi laba bersih, yang
berlawanan dengan tujuan utama perusahaan yang menginginkan pencapaian
keuntungan yang maksimal menurut perspektif akuntansi. Dalam konteks ini,
kewajiban membayar pajak menjadi sebuah beban yang dapat diantisipasi. Dalam
kondisi di mana kedua aspek saling berhubungan, perusahaan cenderung
menerapkan strategi yang sah secara hukum guna menekan atau bahkan
meniadakan kewajiban pembayaran pajak (Mulyani et al., 2018).

Menurut (Maharani et al., 2020), proses manajemen pajak dimulai dengan
perencanaan pajak (tax planning). Dalam pengelolaan pajak, penggelapan dan tax
avoidance muncul sebagai dua pendekatan yang berbeda. Seringkali sulit untuk
membedakan antara penggelapan dan tax avoidance karena keduanya merupakan
metode manajemen pajak. Perusahaan dapat meningkatkan efisiensi pajaknya
melalui perencanaan pajak, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas
perusahaan serta kapasitas kerjanya untuk mendukung kelangsungan bisnis. Jika
perencanaan pajak dilakukan dengan cermat, nilai perusahaan dapat meningkat
seiring dengan peningkatan efisiensi pajak. Dewanata & Achmad, (2017)
menyatakan bahwa perusahaan dapat memperlihatkan peningkatan nilai jika
mampu meraih laba yang signifikan dengan tetap membayar jumlah pajak yang

minimal.



Perusahaan sering kali menerapkan strategi perencanaan pajak (tax
planning) guna meminimalkan kewajiban pajak yang harus dibayarkan secara legal.
Salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam praktik ini adalah tax
avoidance, yaitu tindakan mengatur transaksi keuangan perusahaan sedemikian
rupa agar tetap berada dalam batas ketentuan hukum yang berlaku. Menurut
pandangan ahli perpajakan, tax avoidance bukan merupakan pelanggaran, karena
strategi ini dilakukan dengan memanfaatkan celah atau keleluasaan yang tersedia
dalam regulasi perpajakan untuk mengurangi beban pajak secara sah (Wardani &
Juliani, 2018).

Lestari & Ningrum (2018) menjelaskan bahwa tax avoidance merupakan bentuk
pengelolaan pajak yang dilakukan secara legal dan aman, selama tidak melanggar
ketentuan perpajakan yang berlaku. Strategi ini biasanya memanfaatkan celah
interpretasi atau ketidakjelasan dalam aturan hukum perpajakan untuk mengurangi
beban pajak yang harus ditanggung. Mahaetri & Muliati (2020) mengemukakan
bahwa tindakan tax avoidance oleh perusahaan dapat memberikan pengaruh
terhadap nilai perusahaan, baik dalam bentuk peningkatan maupun penurunan.
Motif utama perusahaan dalam melakukan tax avoidance adalah untuk menekan
kewajiban pajaknya sehingga dapat mengurangi beban finansial. Dampak dari
tindakan ini adalah terjadinya transfer manfaat ekonomi dari negara ke pemegang
saham, yang dalam jangka pendek bisa meningkatkan daya tarik perusahaan di mata
investor. Kondisi tersebut dapat memperbesar peluang kenaikan harga saham,
meskipun praktik ini tetap berada dalam ranah kepatuhan hukum dan tidak

diklasifikasikan sebagai pelanggaran perpajakan.



Namun, di sisi lain, tax avoidance dapat merugikan keuangan negara jika
menyebabkan tindakan paksa yang tidak perlu dan mengurangi pendapatan pajak.
Tujuan dari praktik tax avoidance adalah untuk mengurangi kewajiban pajak
seoptimal mungkin guna memaksimalkan nilai perusahaan. Tindakan tax avoidance
dapat memengaruhi nilai perusahaan, baik secara positif maupun negatif. Apabila
dianggap sebagai bentuk efisiensi dalam manajemen pajak, tax avoidance
berpotensi meningkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya, nilai perusahaan dapat
menurun jika dianggap sebagai tindakan ketidakpatuhan atau pelanggaran
peraturan, karena hal ini dapat menyebabkan penurunan nilai perusahaan (Apsari
& Setiawan, 2018).

Sare & Meiden (2022) mengemukakan bahwa nilai perusahaan
mencerminkan estimasi biaya yang bersedia dikeluarkan oleh calon investor atau
pihak pembeli, terutama dalam konteks pasar modal. Nilai tersebut biasanya
tercermin dalam harga saham yang mencerminkan bagaimana pasar memandang
kinerja dan prospek perusahaan. Lumoly et al. (2018) menambahkan bahwa
fluktuasi harga saham di pasar dipengaruhi oleh mekanisme permintaan dan
penawaran, yang mencerminkan persepsi publik terhadap performa korporasi. Oleh
karena itu, harga saham sering dijadikan indikator utama dalam menilai seberapa
besar nilai suatu entitas bisnis. Febriana et al. (2016) juga menjelaskan bahwa
peningkatan kinerja operasional perusahaan umumnya diikuti oleh peningkatan
nilai pasar perusahaan. Nilai tersebut dipersepsikan sebagai bentuk evaluasi
kolektif investor, yang melihat kenaikan harga saham sebagai cerminan

keberhasilan manajemen dalam memberikan imbal hasil kepada pemilik modal.



Dalam hal ini, setiap strategi yang diterapkan manajemen untuk memperkuat nilai
perusahaan, meningkatkan kesejahteraan pemegang saham, dan memperluas basis
investor akan tercermin melalui pergerakan nilai saham di pasar modal.

Berbagai studi sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam mengenai
hubungan antara strategi pengelolaan pajak dan nilai perusahaan. Lestari &
Wardhani (2015) menemukan bahwa praktik perencanaan pajak (tax planning)
memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan nilai perusahaan. Hasil serupa
juga ditemukan dalam penelitian (Krisyadi & Angery, 2021), yang menyatakan
bahwa tax avoidance dapat meningkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya, temuan
dari (llmiani & Sutrisno, 2014) menunjukkan bahwa tax avoidance justru
berdampak negatif terhadap nilai perusahaan, yang mengindikasikan adanya
ketidakpastian efek dari praktik ini. Perbedaan hasil tersebut menjadi alasan bagi
penulis untuk mengkaji ulang pengaruh dari perencanaan pajak dan tax avoidance
terhadap nilai perusahaan, guna memperoleh temuan empiris yang lebih
komprehensif. Di samping itu, (Prasiwi, 2015) mengemukakan bahwa tingkat
transparansi informasi yang tinggi dapat memperkuat hubungan antara tax
avoidance dan nilai perusahaan. Mengingat bahwa tax avoidance merupakan
bagian dari strategi perencanaan pajak, maka penelitian tersebut dinilai relevan
untuk dijadikan acuan. Keterbukaan informasi yang diberikan oleh perusahaan
diyakini mampu menekan potensi konflik agensi antara manajer dan pemegang
saham serta meningkatkan kualitas pengungkapan operasional, sehingga
meminimalkan kemungkinan penyalahgunaan strategi pajak. Berdasarkan

pertimbangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh



perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan, dengan transparansi informasi
sebagai variabel moderasi, khususnya pada perusahaan manufaktur selama periode
2019 hingga 2023. Sektor manufaktur dipilih karena merupakan salah satu
kontributor utama dalam penerimaan pajak nasional dan didukung oleh industri
barang konsumsi yang memiliki peran strategis dalam pemenuhan kebutuhan

masyarakat.

B. Identifikasi Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai upaya strategis
perusahaan untuk secara konsisten meningkatkan nilai ekonominya. Nilai
perusahaan yang tinggi sering kali diasosiasikan dengan tingkat kesejahteraan
pemilik dan daya tarik investasi di mata para pemangku kepentingan. Dalam
konteks tersebut, peran manajerial menjadi sangat penting, karena setiap keputusan
manajemen memiliki implikasi langsung terhadap kinerja dan keberlanjutan bisnis.
Salah satu aspek krusial yang menjadi perhatian manajerial adalah strategi
perpajakan, khususnya dalam bentuk perencanaan pajak serta tax avoidance. Kedua
pendekatan ini dinilai berpotensi mendukung pencapaian tujuan utama perusahaan,
yaitu memaksimalkan nilai perusahaan melalui efisiensi fiskal yang sah.

Dalam dunia usaha, pajak dianggap sebagai salah satu komponen biaya yang
secara langsung memengaruhi besaran laba bersih perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu merancang strategi pengelolaan pajak, termasuk perencanaan dan
tax avoidance, sebagai langkah untuk menekan kewajiban pajak secara legal. Pajak
sering dipandang sebagai elemen pengurang keuntungan yang dapat menghambat

pencapaian laba maksimal menurut prinsip akuntansi. Meskipun demikian,



kewajiban ini bersifat dapat diperkirakan, sehingga memungkinkan perusahaan
untuk meresponsnya melalui pendekatan manajerial yang sah. Dalam praktiknya,
banyak perusahaan memilih  menggunakan mekanisme hukum untuk
meminimalkan atau bahkan menghilangkan kewajiban pajak, selama hal tersebut
tetap berada dalam batas ketentuan yang diperbolehkan oleh peraturan perpajakan
yang berlaku.

Manajemen pajak dimulai dengan perencanaan pajak, dan tax avoidance
muncul sebagai dua strategi dalam pengelolaan pajak. Perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi pajaknya melalui perencanaan pajak, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan produktivitas perusahaan dan kapasitas kerja untuk
mendukung kelangsungan bisnis. Jika perencanaan pajak dilakukan dengan cermat,
nilai perusahaan dapat meningkat seiring dengan peningkatan efisiensi pajak. Hal
ini menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini. bisnis menggunakan
perencanaan pajak (tax planning) sebagai strategi untuk mengurangi kewajiban
pajak, dengan memanfaatkan tax avoidance sebagai salah satu metode.

Perusahaan yang transparan menyediakan informasi yang berguna dan
mudah diakses oleh pemegang saham dan investor saat diperlukan, sehingga
memberikan kesan positif bagi mereka. Berdasarkan teori sinyal, perusahaan
cenderung untuk mengungkapkan laporan keuangan kepada pihak luar.
Ketidakseimbangan informasi antara pihak internal dan eksternal mendorong
perusahaan untuk berbagi informasi, mengingat mereka memiliki pemahaman yang
lebih mendalam tentang prospek masa depan perusahaan. Kurangnya pengetahuan

pihak eksternal membuat mereka cenderung memberikan penilaian yang rendah



terhadap perusahaan. Melalui pengurangan asimetri informasi, penilaian terhadap

perusahaan dapat meningkat (L. S. Dewi & Abundanti, 2019).

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh perusahaan selama rentang waktu 2019 hingga 2023. Tahun
2019 dipilih sebagai titik awal observasi karena pada tahun tersebut Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) mulai mengimplementasikan secara aktif penggunaan Surat
Permintaan Penjelasan atas Data dan/atau Keterangan (SP2DK). Dokumen ini
merupakan instrumen formal yang digunakan oleh otoritas pajak untuk meminta
klarifikasi atas informasi atau data tertentu yang dimiliki oleh Wajib Pajak.
Ketentuan mengenai SP2DK diatur dalam Surat Edaran DJP No. SE-39/PJ/2015,
yang mencakup mekanisme pemantauan serta prosedur Klarifikasi dan kunjungan
langsung kepada pihak Wajib Pajak. Pemilihan periode lima tahun ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang komprehensif terkait kebijakan manajerial
dalam hal perencanaan dan tax avoidance, serta dampaknya terhadap peningkatan
nilai perusahaan. Fokus penelitian ini diarahkan pada perusahaan-perusahaan di
sektor manufaktur, mengingat sektor tersebut berperan besar dalam menopang
perekonomian nasional. Meskipun sempat terdampak oleh pandemi COVID-19,
sektor manufaktur tetap menunjukkan resiliensi dan dipandang sebagai pendorong
utama pertumbuhan ekonomi Indonesia, sebagaimana ditegaskan oleh Kementerian

Perindustrian pada tahun 2023.
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D.

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah

yang telah diuraikan, penelitian ini mengajukan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1.

E.

1.

Apakah strategi perencanaan pajak dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan nilai perusahaan?

Apakah penerapan praktik tax avoidance berkontribusi secara positif terhadap
peningkatan nilai perusahaan?

Apakah tingkat keterbukaan dan kejelasan informasi mampu memperkuat

hubungan antara strategi perencanaan pajak dan nilai perusahaan?

. Apakah transparansi informasi juga dapat memperkuat pengaruh praktik tax

avoidance terhadap nilai perusahaan?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Merujuk pada perumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,

penelitian ini bertujuan untuk mencapai hal-hal berikut:

a.

Mengkaji secara empiris pengaruh perencanaan pajak terhadap peningkatan nilai
perusahaan.

Menganalisis apakah praktik tax avoidance turut memberikan pengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

Mengevaluasi sejauh mana transparansi informasi memiliki peran dalam

memperkuat hubungan antara perencanaan pajak dan nilai perusahaan.

. Mengidentifikasi kontribusi transparansi informasi dalam memperkuat efek tax

avoidance terhadap nilai perusahaan.
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2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang berarti dalam
berbagai dimensi, baik dari sisi pengembangan ilmu pengetahuan maupun
penerapan praktis bagi pemangku kepentingan terkait.
a. Bagi Peneliti Selanjutnya
Studi ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam penelitian lanjutan, khususnya
bagi akademisi yang ingin mendalami lebih lanjut pengaruh perencanaan pajak
dan tax avoidance terhadap nilai perusahaan. Dengan mempertimbangkan
keterbatasan pada riset sebelumnya, temuan ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah literatur yang ada di bidang akuntansi dan perpajakan.
b. Bagi Manajemen Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam proses
perumusan kebijakan dan pengambilan keputusan strategis, terutama yang
berkaitan dengan pengelolaan beban pajak dan upaya peningkatan nilai
perusahaan secara berkelanjutan.
c. Bagi Investor
Penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan yang relevan untuk
mendukung proses analisis investasi, terutama dalam menilai kinerja dan
prospek perusahaan dari perspektif pengelolaan pajak dan keterbukaan

informasi.
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